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Abstract: Gastropods are one of the phylum Mollusca classes having a single 

shell, normally spiral-shaped. This research aimed to analyze the Gastropod 

community structure (Mollusca Phylum) in the Intertidal Zone of Wakan 

Village, Jerowaru District, East Lombok Regency. The combination of line 

and quadrat transect was implemented to take samples in this study. The 

variables in the research include the type and quantity of Gastropods. There 

were 1.715 individual of Gastropod found in this study. They were included 

in 11 families and 17 species. The Gastropod species with the highest 

abundance value in station I and II was Strombus urceus with the abundance 

value of 12,8 ind/m2 and 5,72 ind/m2, respectively. Meanwhile, in station III, 

it was Terebralia sulcate with the abundance value of 3,4 ind/m2. The 

diversity index of Gastropods in the research location was categorized as 

medium (H’=2,32) with a stable divercity index (E=0,84) and a low 

domination index (C=0,14). 

 
Keywords: Community Structure, gastropods, intertidal zone. 

 

 

Pendahuluan 

 

Pantai termasuk kawasan yang 

mempunyai sumber daya alam yang melimpah 

(Hidayati, 2017). Indonesia mempunyai panjang 

garis pantai mencapai 99.083 km (Badan Pusat 

Statistik (2022). Kawasan pantai berada di 

antara pasang tertinggi dan air surut terendah 

atau disebut zona intertidal. Zona intertidal 

merupakan bagian dari tepi pantai yang 

mengalami perubahan ketinggian secara berkala 

akibat pasang surut air laut. Saat pasang, 

kawasan ini tergenang air dan menjadi perairan. 

Pada saat surut, Kawasan ini kering dan menjadi 

daratan (Suwignyo et al., 2005). Zona intertidal 

menjadi habitat berbagai macam organisme 

salah satunya yaitu fauna kelas Gastropoda 

(Hwang et al., 2015). 

Gastropoda yang lebih dikenal siput 

termasuk filum Mollusca yang mempunyai 

cangkang tunggal dan berbentuk spiral 

(Rusyana, 2011).  Hewan ini memiliki tubuh 

yang lunak dan berjalan menggunakan perutnya 

serta diberbagai habitat (laut, sungai, darat 

maupun kawasan estuari peralihan antara 

daratan dan lautan) (Pertika et al., 2022). 

Umumnya Gastropoda dijumpai di substrat 

berbatu, berlumpur, dan berpasir (Pertika et al., 

2022). Kehidupan Gastropoda dipengaruhi 

berbagai faktor lingkungan yaitu salinitas, suhu, 

pH, dan tipe substrat (Abdillah et al., 2019). 

Gastropoda menjadi unsur penting pada 

ekosistem perairan karena menjadi komponen 

dalam jaring makanan.  

Gastropoda pada bidang ekologi berperan 

sebagai filter feeder (Suwignyo et al., 2005), 

karnivora, herbivora, dan detritivor (Lewbart & 

Zachariah, 2023). Hewan ini juga bernilai 

ekonomis tinggi. Khususnya pada bagian 

cangkang yang dimanfaatkan sebagai hiasan 

mahal dan dagingnya untuk sumber makanan. 

Manfaat lainnya pada aspek pendidikan sebagai 

laboratorium alami (Persulessy & Arini, 2018). 

Kondisi lingkungan dapat dipengaruhi oleh 

gastropoda karena dapat membentuk struktur 

komunitas sendiri pada ekosistem laut. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Struktur komunitas adalah ilmu yang 

berkonsentrasi pada komposisi atau susunan 

spesies dan kelimpahannya pada ekosistem 

(Schowalter, 1996 dalam Fauziah et al., 2018). 

Suatu komunitas dapat diketahuai strukturnya 

melalui perhitungan indeks keseragaman, 

keanekaragaman, dan dominansi. Pantai Saung 

terletak di Kabupaten Lombok Timur. Pantai 

ini terletak di Desa Wakan, Kecamatan 

Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pantai 

Saung memiliki kawasan interdital dengan 

hamparan padang lumun dan berdampingan 

dengan kawasan mangrove. Saat observasi, 

peneliti mengamati langsung masyarakat yang 

sedang mengambil biota laut seperti 

Gastropoda, Bivalvia, dan ikan. Keberagaman 

biota laut tersebut menimbulkan berbagai 

komunitas pada ekosistem sehingga 

menciptakan suatu struktur komunitas yang 

penting bagi lingkungan. 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan peneliti, Gastropoda yang ada di 

kawasan interdital pantai Saung cukup 

melimpah. Masyarakat desa Wakan dan 

sekitarnya menjadikan kawasan interdital 

pantai Saung menjadi tempat beraktivitas 

seperti memancing dan seiring pengunaan 

sumberdaya alam pontensial untuk 

pemenuhan kebutuhan manusia, wilayah 

interdital pantai Saung juga dilakukan 

eksplorasi. Wilayah interdital pantai Saung 

banyak dilakukan aktivitas eksplorasi seperti 

penangkapan biota pada daerah intertidal 

salah satunya Gastropoda yang sudah menjadi 

tradisi masyarakat pulau Lombok. Tradisi 

tersebut oleh masyarakat pulau Lombok 

disebut dengan tradisi madak. Kegiatan 

madak tersebut tentu akan berpengaruh 

terhadap habitat Gastropoda. Padahal dalam 

rantai makanan gastropoda menjadi komponen 

di ekosistem (Putri et al., 2021).  

Pemanfaatan Gastropoda secara terus 

menerus tentunya dapat berpengaruh terhadap 

struktur komunitas gastropoda di wilayah 

tersebut. Saat ini data dan informasi tentang 

keberagaman dan kelimpahan gastropoda 

sangat minim, sehingga untuk menyediakan 

informasi lebih lanjut mengenai Gastropoda di 

perairan pantai Saung Kecamatan Jerowaru 

maka perlu dilakukan penelitian tentang 

“Struktur Komunitas Gastropoda (Filum 

Mollusca) di Kawasan Interdital Pantai Saung 

Desa Wakan Kecamatan Jerowaru Kabupaten 

Lombok Timur”. 

 

Bahan dan Metode  

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian bertempat pada daerah 

intertidal Desa Wakan kecamatan Jerowaru 

kabupaten Lombok Timur. Waktu kegiatan 

penelitian pada Januari 2024. Lokasi penelitian 

tersaji pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi penelitian 

 

Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitaian 

deskriptif kuantitatif yaitu untuk 

mendeskripsikan struktur komunitas Gastropoda 

yang terdapat di daerah intertidal desa Wakan 

kecamatan Jerowaru kabupaten Lombok Timur 

berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh.  

 

Variabel penelitian 

Variabel adalah spesies dan jumlah 

individu spesies Gastropoda serta parameter 

lingkungan (pH, salinitas, DO, suhu, dan 

substrat) yang ada di kawasan intertidal pantai 

Saung desa Wakan kecamatan Jerowaru 

kabupaten Lombok Timur. 

 

Populasi dan sampel 

Populasi adalah semua spesies 

Gastropoda yang terdapat di kawasan intertidal 

pantai Saung desa Wakan kecamatan Jerowaru 

Lombok Timur. Sampel adalah spesies 

Gastropoda yang berada di dalam plot penelitian 

di Kawasan indtertidal pantai Saung desa 

Wakan kecamatan Jerowaru Lombok Timur. 
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Prosedur pengambilan sampel 

Penentuan stasiun dalam penelitiain ini 

ditentukan melalui metode survei, berdasarkan 

pertimbangan ekosistem yang ada di Kawasan 

intertidal pantai Saung. Sehingga ditetapkan 3 

stasiun, yaitu stasiun I di Kawasan padang 

lamun pantai Saung, stasiun II di antara 

Kawasan padang lamun dan mangrove pantai 

Saung, dan stasiun III di Kawasan mangrove 

pantai Saung. Jarak antar stasiun ±100 m 

(Gambar 2.) Sampel gastropoda diambil 

menggunakan transek kuadrat. Prosedur 

pengambilan sampel dengan cara meletakkan 1 

garis transek tegak lurus garis pantai dengan 

jarak yang disesuaikan dengan kondisi wilayah 

di 3 statisun yang telah ditentukan. Meletakkan 

3 kuadrat berukuran 5×5 m2 di setiap garis 

transek.  

Kuadrat diletakan di titik awal, titik 

tengah dan titik akhir garis transek. Hal tersebut 

dilakukan untuk merepresentasikan struktur 

komunitas di setiap stasiun. Peletakan kuadrat 

dilakukan secara berselang seling sepanjang 

garis transek (Sandewi et al., 2019) (Gambar 

2.). Sampel Gastropoda yang terdapat pada 

permukaan substrat (epifauna) dikoleksi secara 

langsung menggunkaan tangan, sedangkan 

Gastropoda yang terdapat di dalam substrat 

(infauna) diambil dengan menyortir substrat 

sedalam 20 cm (Nugraha et al., 2018). Sampel 

Gastropoda yang dikoleksi hanya satu individu 

tiap spesies yang ditemukan. Individu dengan 

spesies yang sama hanya dicatat jumlahnya dan 

dilepaskan kembali. Pelepasan tersebut 

bertujuan untuk menjaga kelestarian Gastropoda 

yang ada di lokasi penelitian.  

 

 
Gambar 2. Desain Sampling Penelitian 

 

Memasukkan sampel yang diperoleh 

dalam plastik sampel (ziplock) yang sudah 

diberi alkohol 70%, kemudian diberi label dan 

dicatat jumlah individu serta jenisnya pada tiap 

stasiun. Sampel Gasatropoda dibawa ke 

Laboratorium Pendidikan Biologi Universitas 

Mataram untuk diidentifikasi menggunakan 

buku Compendium of Seashells karya R. Tucker 

Abbott dan S, Petter Dance. Parameter 

lingkungan (fisika-kimia) yang diukur, yaitu 

tipe substrat, derajat keasaman (pH), salinitas 

air, DO, suhu, dan substrat. 

 

Analisis data 

Komposisi spesies 

Komposisi spesies menujukkan 

perbandingan persentase individu tiap spesies 

dengan jumlah individu seluruh spesies. 

Menghitung komposisi spesies menggunakan 

persamaan 1 (Fachrul, 2007). 

 

Ks =
ni

N
× 100%  (1) 

Keterangan: 

K  = Komposisi spesies 

ni = Jumlah individu spesies ke-i 

N = Jumlah individu seluruh spesies 

 

Kelimpahan 

Nilai kelimpahan mengacu pada jumlah 

individu per satuan luas (ind/m2) menggunakan 

persamaan 2 (Fachrul, 2007). 

 

Di =
ni

A
  (2) 

Keterangan: 

Di = Kelimpahan Spesies (ind/m2) 

ni = Jumlah individu setiap spesies ke-i (ind) 

A  = Luas area (m2) 

 

Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman spesies (H’) 

dihitung menggunakan rumus Shannon & 

Weiner pada persamaan 3 (Odum, 1983). 

 

H′ = − ∑ pi ln pi (3) 

Keterangan: 

H’ = Indeks keanekaragaman spesies 

pi = ni/N 

ni = Jumlah individu spesies ke-i 

N = Jumlah total individu 
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Kategori indeks keanekaragaman menggunakan 

kategori dibawah ini (Fachrul, 2007). 

H’< 1 = Keanekaragaman rendah 

1 < H’< 3 = Keanekaragaman sedang  

H’ > 3 = Keanekaragaman tinggi 

 

Indeks Keseragaman 

Indeks keseragaman (E) dihitung 

menggunakan persamaan 4 (Fachrul, 2007). 

E =
H′

ln S
  (4) 

Keterangan: 

E = Indeks keseragaman 

H’ = Indeks Keanekaragaman 

S = Jumlah spesies 

Kategori indeks keseragaman dikembangkan 

Setyobudiandi et al., (2009) dibawah ini. 

0,00 < E ≤ 0,5  = Menunjukkan komunitas 

dalam kondisi tertekan 

0,5 < E ≤ 0,75  = Menunjukkan komunitas 

dalam kondisi labil 

0,75 < E ≤ 1,00 = Menunjukkan komunitas 

dalam kondisi stabil 

 

Indeks Dominansi 

Nilai indeks dominansi (C) dihitung 

menggunakan rumus Simpson pada persamaan 5 

(Odum, 1983). 

C = ∑(ni/N)2  (5) 

Keterangan: 

C = Dominansi 

ni = Jumlah individ dari spesies ke-i 

N = Jumlah total spesies 

Kriteria tingkat dominansi yang dikembangkan 

oleh (Setyobudiandi et al., 2009) sebagai berikut.  

0,00 < C ≤ 0,50 = Menunjukkan tingkat 

dominansi rendah  

0,50 < C ≤ 0,75 = Menunjukkan tingkat 

dominansi sedang  

0,75 < C ≤ 1,00 = Menunjukkan tingkat 

dominansi tinggi 
 

Hasil dan Pembahasan 

 

Komposisi spesies Gastropoda 

Hasil penelitian ditemukan 17 spesies 

kelas Gastropoda yang mencakup 11 famili dari 

1715 individu yang diperoleh pada Kawasan 

Intertidal pantai Saung desa Wakan kecamatan 

Jerowaru Lombok Timur (Tabel 1). Berdasarkan 

(Gambar 3.) Spesies Strombus urceus dari 

famili Strombidae paling banyak ditemukan di 

stasiun I dan II sebesar 34% (stasiun I) dan 32% 

(stasiun II), sedangkan spesies Telescopium 

telescopium dari famili Potamididae paling 

sedikit ditemukan pada stasiun III dengan 

proporsi jumlah individu sebesar 4%.  

 

Tabel 1. Komposisi Spesies Gastropoda yang Didapatkan pada Daerah Intertidal Pantai Saung Desa Wakan 

Kecamatan Jerowaru Lombok Timur 
 

No. Spesies 

Jumalah Individu 

Total Stasiun 

I II III 

1. Cerithium coralium 189 105 0 294 

2. Strombus urceus 320 143 0 463 

3. Strombus canarium 37 17 0 54 

4. Pterygia crenulata 97 54 0 151 

5. Cypraea tigris 54 16 0 70 

6. Hexaplex cichoreum 17 3 0 20 

7. Ergalatax margariticola 118 59 0 177 

8. Nassarius fraudulentus 113 49 0 162 

9. Terebralia sulcata 0 0 85 85 

10. Terebralia sp. 0 0 43 43 

11. Telescopium telescopium 0 0 13 13 

12. Monodonta labio 0 0 26 26 

13. Littorina scabra 0 0 27 27 

14. Littorina carinifera 0 0 21 21 

15. Nerita planospira 0 0 30 30 

16. Nerita undata 0 0 26 26 

17. Batillaria multiformis 0 0 53 53 

Total 945 446 324 1715 
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Gambar 3.  Komposisi Spesies Gastropoda yang didapat pada Daerah Intertidal Pantai 

Saung Desa Wakan Kecamatan Jerowaru Lombok Timur 

 

Data pada tabel 1 dan gambar 3 

menunjukkan jumlah individu Gastropoda yang 

tinggi  ditemukan di stasiun I karena memiliki 

padang lamun sebagai tempat berlindung dan 

sumber makanan. Lamun juga berperan menjaga 

kualitas air yang membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih baik bagi gastropoda. Hal 

tersebut selaras dengan Lubis et al., (2023), 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

Gastropoda banyak ditemukan pada Kawasan 

perairan dengan tutupan lamun yang tinggi. 

Stasiun II memiliki komposisi spesies 

Gastropoda yang sama dengan stasiun I namun 

berbeda dalam jumlah individu spesiesnya 

(Gambar 3). Jumlah individu spesies 

Gastropoda pada stasiun I yaitu 945 individu, 

sedangkan stasiun II berjumlah 446 individu. 

Hal ini disebabkan karena lokasi stasiun II 

merupakan zona intertidal berpasir dan tidak 

ditumbuhi lamun maupun maongrove. Kondisi 

lingkungan yang tidak ditumbuhi lamun 

maupun mangrove membuat sumber makanan 

lebih sedikit dibanding dengan stasiun I yang 

merupakan Kawasan padang lamun yang bisa 

menyediakan makanan bagi Gastropoda. 

Berdasarkan (Tabel 1.) dan (Gambar 3.), 

stasiun III memiliki komposisi spesies 

Gastropoda dengan jumlah spesies paling tinggi, 

namun memiliki jumlah individu paling redah 

dibandingkan dengan stasiun I dan II. Stasiun III 

ditemukan 9 spesies Gastropoda dengan jumlah 

individu seluruh spesies 324 individu. Stasiun 

III merupakan Kawasan mangrove yang 

keberadaanya mempengaruhi pertumbuhan dan 

keberadaan Gastropoda dikawasan tersebut. 

Rendahnya jumlah individu berkaitan dengan 

jumlah kandungan bahan organik yang 

terakumulasi disubstrat perairan distasiun 

tersebut. Hal ini dikuatkan oleh Sitorus (2008) 

dalam Abdillah et al.,  (2019) berpendapat  

bahan organik terlarut pada perairan selain 

sebagai sumber nutrisi menjadi faktor yang 

berpengaruh pada kehadira, pertumbuhan, dan 

kepadatan organisme suatu perairan 

 

Kelimpahan Spesies Gastropda 

Kelimpahan Gastropoda di Pantai Saung 

Kecamatan Jerowaru Lombok Timur cukup 

beragam. Terdapat 8 spesies Gastropoda pada 

stasiun I dengan nilai kelimpahan tertinggi 

sebesar 12,8 ind/m2 yaitu spesies Strombus 

urceus, sedangkan kelimpahan terendah pada 

spesies Hexaplex cichoreum sebesar 0,68 ind/m2 

(Gambar 4). 
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Gambar 4. Kelimpahan Spesies Gastropoda pada 

Stasiun I di Daerah Intertidal Pantai Saung Desa 

Wakan Kecamatan Jerowaru Lombok Timur 

 

Tingginya kelimpahan Strombus urceus 

pada stasiun I dikarenakan termasuk Kawasan 

intertidal yang memiliki hamparan padang 

lamun dengan substrat berpasir menjadi habitat 

yang sangat baik bagi Strombus urceus. Hasil 

penelitian Supratman et al., (2014) ditemukan 

banyak spesies Strombus urceus pada kondisi 

tutupan lamun yang sedang dan cocok bagi 

kehidupan untuk menjadi tempat perlindungan 

dari predator serta mampu memberikan 

ketersediaan sumber makanan bagi Strombus 

urceus. Hasil penelitian Aji et al., (2018) dalam 

Ita et al., (2022) juga mengatakan Strombus 

urceus mampu beradaptasi dengan baik 

dikawasan pesisir yang memiliki padang lamun 

berpasir dan berlumpur. 

 

 
Gambar 5. Kelimpahan Spesies Gastropoda pada 

Stasiun II di Daerah Intertidal Pantai Saung Desa 

Wakan Kecamatan Jerowaru Lombok Timur 

 

Kelimpahan spesies terendah ditemukan 

pada Hexaplex chichoreum di stasiun I sebesar 

0,68 ind/m2. Rendahnya kelimpahan spesies 

Hexaplex chichoreum diduga karena kompetisi 

perebutan sumber makanan dengan spesies 

Gastropoda dan organisme lain yang menghuni 

kawasan tersebut. Sejalan dengan Silaen et al., 

(2013)  mengatakan kelimpahan Gastropoda 

dipengaruhi ketersediaan makanan, kompetisis, 

lingkungan habitatnya, dan predasi. Stasiun II 

juga memiliki jumlah spesies yang sama dengan 

stasiun I berjumlah 8 spesies. Spesies 

Gastropoda yang memiliki nilai kelimpahan 

tertinggi 5,72 ind/m2 adalah Strombus urceus, 

sedangkan terendah 0,12 ind/m2 adalah 

Hexaplex cichoreum (Gambar 5). 

Tinggi rendahnya kelimpahan spesies 

Gastropoda pada suatu wilayah dipengaruhi 

ketersediaan makanan, kompetisi, predasi, 

kondisi habitatnya (Silaen et al., 2013). Kondisi 

habitat pada stasiun II ketika surut hanya berupa 

hamparan pasir saja tidak ditumbuhi lamun atau 

mangrove juga menjadi faktor penyebab jumlah 

individu spesies Gastropoda lebih sedikit yaitu 

446 individu dibandingkan jumlah individu 

spesies Gastropoda pada stasiun I berjumlah 945 

individu dengan habitat padang lamun yang 

meberikan ketersediaan makanan bagi 

Gastropoda yang berada di stasiun I. 

Stasiun III menunjukkan jumlah spesies 

Gastropoda yang berbeda dari stasiun I dan II 

yaitu 9 spesies. Nilai kelimpahan pada stasiun 

III lebih tinggi dibandingkan stasiun I dan II 

merupakan nilai kelimpahan spesies Gastropoda 

yang paling rendah. Spesies Gastropoda dengan 

nilai kelimpahan tertinggi di stasiun III yaitu 

Terebralia sulcata dengan nilai kelimpahan 3,4 

ind/m2. Nilai kelimpahan terendah pada 

Telescopium telescopium dengan nilai 

kelimpahan sebesar 0,52 ind/m2 (Gambar 6.) 

 

 
Gambar 6. Kelimpahan Spesies Gastropoda pada 

Stasiun III di Daerah Intertidal Pantai Saung Desa 

Wakan Kecamatan Jerowaru Lombok Timur 

 

Perbedaan spesies yang ditemukan pada 

stasiun III disebabkan oleh perbedaan habitat 

dari spesies Gastropoda pada stasiun tersebut. 

Stasiun III merupakan Kawasan mangrove 
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dengan tipe substrat berlumpur. Tingginya nilai 

kelimpahan dari spesies Terebralia sulcata 

disebabkan keberadaan mangrove dengan 

substrat berlumpur mempengaruhi kandungan 

bahan organik diwilayah tersebut. Kandungan 

bahan organik diperkaya dengan adanya ranting 

dan guguran daun mangrove. Searah dengan 

Febrita et al., (2015) mengatakan substrat 

berlumpur lebih disukai Gastropoda karena kaya 

kandungan nutrisi.  

Bahan organik akan mudah untuk 

mengendap pada substrat berlumpur dan 

menjadi partikel kecil untuk sumber kehidupan 

Gastropoda (Riniatsih, 2016). Hal ini 

disebabkan proses dekomposisi (pelapukan) 

pada ekosistem laut kaya akan nutrisi membuat 

lumpur untuk sumber makanan bagi organisme, 

khususnya Gastropoda. Telescopium 

telescopium memiliki nilai kelimpahan spesies 

terendah pada stasiun III sebesar 0,52 ind/m2. 

Rendahnya kelimpahan Telescopium 

Telescopium diduga karena tidak memiliki daya 

adaptasi tinggi terhadap predator. Pendapat ini 

didukung Salim et al., (2017) mengatakan 

bahwa rendahnya kelimpahan spesies 

Telescopium telescopium dipengaruhi  adanya 

predator baik biota perairan seperti kepiting 

bakau ataupun dari manusia (konsumsi). 

 

Indeks Keanekaragaman Spesies Gastropoda 

Hasil analisis indeks keanekaragaman 

Gastropoda berada pada kategori sedang 2,32. 

Indeks keanekaragaman tiap stasiun berturut-turut 

stasiun I 1,80 (kategori sedang), stasiun II 1,75 

(kategori sedang), dan stasiun III 2,05 (kategori 

sedang). Data pada gambar 7 memperlihatkan 

perbedaan nilai indeks keanerkargaman tiap 

stasiun. Akan tetapi, perbedaan tersebut tidak 

terlalu jauh berbeda. Tinggi rendahnya nilai 

keanekaragaman disebabkan berbagai faktor 

seperti kondisi lingkungan dan jenis subtrat pada 

lokasi penelitian. 

Nilai indeks keanekaragaman lebih tinggi 

pada stasiun III dibandingkan stasiun I dan II. 

Penyebabnya karena tipe substrat yang ada di 

stasiun tersebut merupakan tipe substrat berlumpur. 

Spesies Gastropoda lebih menyukai substrat 

berlumpur. Searah dengan Lubis et al., (2023) 

menyatakan tipe substrat berlumpur merupakan 

subtrat yang disenangi oleh spesies Gastropoda. 

Stasiun III juga merupakan wilayah yang minim 

aktiitas disekitarnya sehingga berdampak pada 

nilai keanekaragaman yang lebih baik. Walaupun 

pada stasiun III mempunyai nilai indeks 

keanekaragaman tertinggi dengan jumlah spesies 

paling banyak yaitu 9 spesies Gastropoda, namun 

jumlah individu yang ditemukan lebih sedikit 

dibandingkan stasiun I dan II. 

 

 
Gambar 7. Nilai Indeks Keanekaragaman Spesies 

Gastropoda pada Daerah Intertidal Pantai Saung 

Desa Wakan Kecamatan Jerowaru Lombok Timur 

 

Stasiun I memiliki indeks keanekaragaman 

lebih rendah dibandingkan stasiun III, namun 

memiliki jumlah individu terbanyak dibandingkan 

dua stasiun lainnya. Jumlah individu yang banyak 

jika tidak diikuti oleh spesies yang beragam maka 

menyebabkan nilai indeks keanekaragamannya 

menjadi rendah. Searah dengan Susanti et al., 

(2021) dalam penelitiannya mengatakan apabila 

pada suatu ekosistem memiliki jumlah individu 

yang besar dan dominan namun tidak diikuti 

dengan spesies yang bervariasi maka akan 

menyebabkan nilai keanekaragaman menjadi 

rendah. 

Stasiun II memiliki indeks keanekaragaman 

paling rendah dibandingkan stasiun I dan III. 

Jumlah spesies pada stasiun II sama dengan stasiun 

I yakni 8 spesies Gastropoda. Jumlah individu 

yang ditemukan lebih sedikit (446 individu) 

dibandikan dengan stasiun I (945 individu) dan 

lebih banyak dibandingkan dengan stasiun III (324 

individu). Kondisi lingkungan pada stasiun II 

mempengaruhi jumlah spesies dan jumlah individu 

spesies Gastropoda yang ada di stasiun tersebut. 

Kondisi lingkungan dengan substrat berpasir tanpa 

ditumbuhi lamun seperti stasiun I dan juga tidak 

ditumbuhi mangrove seperti stasiun III membuat 

nilai indeks keanekaragaman spesies pada stasiun 

tersebut menjadi paling rendah. Tipe substrat dan 

kondisi lingkungan dipengaruhi oleh sebaran 

makrozobentos, karena berfungsi untuk 
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menyediakan sumber makanan, atau penimbun 

unsur hara, tempat perlindungan dari ancaman 

predator, dan tempat berkumpulnya bahan organik 

(Pancawati et al., 2014). 

Stasiun I dan II menjadi lokasi yang paling 

sering dikunjungi masyarakat desa Wakan dan 

sekitarnya untuk melakukan kegiatan mengambil 

biota pada daerah intertidal (kegiatan madak) di 

pantai Saung. Spesies gastropoda yang paling 

sering diambil adalah spesies Strombus urceus. 

Ukuran Strombus urceus yang biasa diambil oleh 

masyrakat berukuran ±4 – 5 cm. Kegiatan madak 

yang menjadi tradisi masyarakat Lombok sangat 

mempengaruhi nilai indeks keanekaragam spesies 

di kawasan intertidal pulau Lombok salah satunya 

di kawasan intertidal pantai Saung. Jika kegiatan 

madak dilakukan tanpa diikuti dengan pengetahuan 

tetang pelestarian lingkungan maka akan 

menyebabkan menurunnya nilai indeks 

keanekaragaman biota dikawasan intertidal suatu 

perairan. 

 

Indeks Keseragaman Spesies Gastropoda 

Hasil analisis indeks keseragaman termasuk 

dalam kategori sedang sebesar 0,84. Setiap stasiun 

penelitian mempunyai indeks keseragaman 

kategori stabil secara berturut-turut yaitu stasiun III 

0,93 (kategori stabil), stasiun I 0,86 (kategori 

stabil), dan stasiun II 0,84 (stabil) (Gambar 8). 

Apabila nilai indeks keseragaman mendekati 1 

artinya jumlah individu antar jenis merata dan 

mendekati 0 jika sebaran tidak merata dan jumlah 

individu tiap spesies sangat jauh berbeda (Fachrul, 

2007). Lokasi penelitian mempunyai indeks 

keseragaman pada kategori stabil dimana pola 

sebaran individu pada lokasi tersebut cukup 

merata. Stabilnya indeks keseragaman disebabkan 

keadaan lingkungan mendukung kehidupan setiap 

spesies (Abdillah et al., 2019). 

 

 
Gambar 8. Nilai Indeks Keseragaman Spesies 

Gastropoda pada Daerah Intertidal Pantai Saung 

Desa Wakan Kecamatan Jerowaru Lombok Timur 

Indeks dominansi  

Indeks dominansi Gastropoda di daerah 

Intertidal Pantai Saung Desa Wakan Kecamatan 

Jerowaru Lombok Timur yaitu 0,14 termasuk 

dalam kategori rendah. Nilai indeks dominansi 

Gastropoda pada tiga stasiun secara berturut-turut 

yaitu stasiun I 0,20 (kategori rendah), stasiun II 

0,21 (kategori rendah), dan stasiun III 0,15 

(kategori rendah) (Gambar 9).  

 

 
Gambar 9. Nilai Indeks Dominansi Spesies 

Gastropoda pada Daerah Intertidal Pantai Saung 

Desa Wakan Kecamatan Jerowaru Lombok Timur 

 

Rendahnya nilai indeks dominansi terjadi 

karena tidak adanya spesies yang mendominasi 

disuatu kawasan. Nilai indeks dominansi 

Gastropoda yang rendah berhubungan dengan 

indeks keanekaragaman dan keseragaman. Nilai 

indeks keseragaman dan indeks keanekaragaman 

berbanding terbalik dengan nilai indeks dominansi 

(Odum, 1993). Apabila nilai indeks 

keanekaragaman dan indeks keseragaman tinggi 

maka nilai dominansi akan rendah. Dominansi 

terjadi karena keadaan lingkungan yang 

menguntungkan bagi spesies tertentu. Apabila 

suatu kawasan ada spesies yang mendominasi, 

artinya kawasan tersebut mengalami tekanan 

ekologis yang cukup tinggi. Kejadian ini 

menyebabkan organisme yang tidak mampu 

bertahan akan mati dan yang mampu bertahan 

akan semakin banyak secara signifikan. 

 

Parameter lingkungan (Fisika-Kimia) 

Pengukuran parameter lingkungan (fisika-

kimia) bertujuan untuk mengetahui kondisi lokasi 

penelitian apakah masih menjadi lingkungan yang 

ideal untuk keberlangsungan hidup Gastropoda. 

Parameter lingkungan pada ketiga stasiun 

menunjukkan lingkungan masih layak untuk 

kelangsungan hidup Gastropoda. Pengukuran pH 

di tiga stasiun penelitian pada Kawasan intertidal 
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pantai Saung kecamatan Jerowaru Lombok Timur 

menunjukkan nilai 7 - 7,3 (Tabel 2). Nilai pH 7 - 

7,3 merupakan nilai pH cukup ideal untuk 

kelangsungan hidup Gastropoda.  Hal ini sejalan 

dengan Gundo (2010) yang mengatakan bahwa 

nilai pH yang bagus bagi kelangsungan hidup  

Gastropda berkisar 6,8 - 8,5. Hasil pengukuran 

salinitas perairan menujukkan nilai berkisar 31-32 

ppt (Tabel 2). Menurut Riniatsih & Edi (2009) 

kadar salinitas berkisar 29-32 ppt merupakan kadar 

salinitas yang ideal bagi kehidupan Gastropoda. 

Kesimpulannya bahwa salinitas di daerah intertidal 

pantai Saung desa Wakan kecamatan Jerowaru 

Lombok Timur baik untuk kelangsungan hidup 

Gastropoda. 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan pada 

Dearah Intertidal Pantai Saung Desa Wakan 

Kecamatan Jerowaru Lombok Timur 
 

Stasiun 

Parameter Lingkungan 

pH 
Salinitas 

o/oo 

DO 

mg/l 

Suhu 

(OC) 
Substrat 

Stasiun I 7,1 32 7 29,4 Berpasir 

Stasiun II 7,3 32 7,5 29,1 Berpasir 

Stasiun III 7 31 7,2 30 Berlumpur 

 

Hasil pengukuran Oksigen terlarut (DO) 

menujukkan kisaran 7 - 7,5 mg/l (Tabel 2). Jika 

ditinjau menggunakan baku mutu air laut untuk 

biota laut menurut KEPMEN LH No.51 Tahun 

2004, nilai DO yang dianjurkan yakni >5 mg/l. 

Kesimpulannya bahwa lokasi penelitian memiliki 

oksigen terlarut (DO) yang stabil untuk 

kelangsungan hidup Gastropoda. Parameter 

lingkungan (fisika-kimia) terakhir yang diukur 

adalah suhu. Nilai suhu dari ketiga stasiun 

penelitian berkisar antara 29,1 – 29,4 ⁰C. Menurut 

Ruswahyuni (2010) suhu yang baik bagi 

organisme makrozobenthos yaitu sebesar 25 – 30 

⁰C. Penelitian Neto et al., (2013) memperlihatkan 

kisaran suhu untuk pertumbuhan maupun 

reproduksi Gastropoda umumnya berkisar 25-

32⁰C. Hal ini menjadi penguat bahwa ketiga 

stasiun penelitian mempunyai nilai suhu yang baik 

untuk kelangsungan hidup Gastropoda. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai struktur komunitas 

Gastropoda maka diperoleh kesimpulan yaitu 

komposisi spesies Gastropoda di kawasan 

intertidal pantai Saung desa Wakan kecamatan 

Jerowaru Lombok Timur terdiri dari 11 famili 

dan 17 spesies. Kelimpahan spesies tertinggi 

pada stasiun I dan II adalah Strombus urceus 

sebesar 12,8 ind/m2 dan 5,72 ind/m2, sedangkan 

kelimpahan tertinggi pada stasiun III adalah 

Terebralia sulcata sebesar 3,4 ind/m2. Indeks 

keanekaragaman Gastropoda termasuk kategori 

sedang sebesar 2,23 dan menunjukkan 

komunitas Gastropoda memiliki 

keanekaragaman yang cukup baik. Indeks 

keseragaman Gastropoda berada pada keadaan 

stabil sebesar 0,84 dan sebaran individu yang 

cukup merata. Indeks dominansi Gastropoda 

berada pada kategori rendah sebesar 0,14 dan 

tidak adanya dominansi spesies tertentu pada 

lokasi tersebut. 
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